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Abstrak
 

Periode post partum merupakan saat kritis bagi seorang ibu untuk beradaptasi setelah melahirkan dan juga

merupakan masa-masa yang membahagiakan sekaligus penuh stress yang berkaitan dengan masalah

penyesuian diri baik secara fisik maupun psikologis terhadap kelahiran bayi mereka. Wanita yang

mengalami gangguan adaptasi psikososial selama post partum akan berdampak pada kehidupannya baik

perkawinannya dan hubungan antara ibu dan anak, sehingga akan mengganggu perkembangan emosional

dan tingkah laku anak dikemudian hari.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran adaptasi psikososial ibu post partum dan

hubungannya dengan beberapa variabel antara lain umur, pendidikan, status ekonomi, pekerjaan, kondisi

bayi barn lahir, paritas, jenis persalinan, status kesehatan ibu, keinginan punya anak, self consept dan

dukungan sosial.

 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian non experimental dengan pendekatan cross sectional,

pengumpulan data dengan wawancara terhadap 109 responden ibu post partum setelah satu bulan - satu

tahun yang berada di Kecamatan Cimanggis dan sebelumnya responden melakukan persalinan di 4

pelayanan kesehatan yaitu Rumah Sakit Tugu Ibu, Rumah Sakit Thu dan Anak Tumbuh Kembang, Klinik

Anugrah dan Puskesmas Cimanggis. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dengan

distribusi frekuensi, analisis bivariat dengan uji chi Squere dan analisa multivariat dengan regresi logistik

ganda.

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adaptasi psikososial ibu post partum mencapai 56 %,

presentasi ini masih dalam rentang rata-rata penelitan yang dilakukan dibeberapa daerah di Indonesia. Hasil

uji bivariat terhadap 11 variabel independen menunjukan bahwa faktor-faktor yang berhubungan secara

signifikan dengan adaptasi psikososial ibu post partum adalah pekerjaan, self consept dan dukungan sosial.

Hasil analisis multivariat didapatkan dua variabel yang berhubungan erat dengan adaptasi psikososial ibu

post partum yaitu pekerjaan (OR = 3,730) dan self consept (OR 2,703) dan dari kedua variabel tersebut

dapat disimpulkan bahwa variabel pekerjaan merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi

adaptasi psikososial ibu post partum.

 

Mengingat pentingnya pencapaian adaptasi psikososial ibu pada masa post partum untuk itu disarankan agar

setiap tatanan pelayanan kesehatan memperhatikan aspek psikologis dari ibu dan keluarga dalam masa

reproduksi seperti diadakannya kelas prenatal untuk ibu hamil dan suami, pelayanan kesehatan ditujukan

tidak hanya kepada ibu tetapi juga keluarganya, dengan demikian keluarga dapat memberikan support

selama proses persalinan dan menyediakan tenaga kesehatan yang mampu memberikan pelayanan secara
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komprehensif yang meliputi bio, psiko, sosial dan spiritual. Perlu dukungan dan tindakan yang nyata dari

dinas kesehatan dalam upaya meningkatkan kesehatan reproduksi melalui peningkatan pengetahuan dan

keterampilan tenaga kesehatan dart kerjasama lintas sektoral dengan instansi terkait dalam pelayanan

kesehatan reproduksi seperti dinas pendidikan dan instansi swasta. Pentingnya peranan divas tenaga kerja

dan transmigrasi serta dinas perindustrian dan perdagangan dalam menciptakan lahan pekerjaan yang aman

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan wanita dan dapat meningkatkan aktualisasi diri.
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<hr><i>Analysis on Psychosocial Adaptation of Post Partum Mothers in Cimanggis Sub-district, Depok

City Year 2004Post partum period is a critical time for a mother to adapt after giving birth, a happy but

stressful time as it is related to self adjustment problems both physically and psychologically because of the

birth of the baby. Women who experience psychosocial adaptation disorder during post partum period

would be disturbed in their marital life and in their relationship with the newborn which will, in turn, disturb

the emotional and behavioral developments of the child in the future.

 

This study objective was to describe the psychosocial adaptation of post partum mothers and its relationship

to age, education, economic status, working status, condition of the newborn, parity, type of birth, maternal

health status, desire to have the child, self concept, and social support factors.

 

The study design was cross-sectional with data collected through interview to 109 respondents (post partum

mothers 1 month - 1 year) who previously gave birth in one of four health care services: Tugu Maternal

Hospital, Tumbuh Kembang Maternal and Child Hospital, Anugrah Maternity Clinic, and Cimanggis

PublIic Health Center. Data was analyzed in univariate (frequency distribution), bivariate (chi-square test),

and multivariate (multiple logistic regressions) methods.

 

The study reveals that the psychosocial adaptation reached 56%, it is within the range of results of other

studies in Indonesia. Bivariate analysis showed that factors with significant relationship were working

status, self-concept, and social support. Multivariate analysis showed that working status (OR=3.730) and

self concept (OR=2.703) were closely related to psychosocial adaptation after controlled with other factors.

The most dominant factor was working status variable.

 

It is recommended to health care providers to pay more attention on psychological aspect of mother and

family during reproductive period for example by conducting prenatal classes for pregnant mother and

husband, to provide support to family to support the mother, to provide health worker who could manage

comprehensive care including biological, psychological, social, and spiritual care. There is a need to

improve knowledge and skill of health worker and to strengthen inter-sector cooperation such as Ministry of

Education and private sector. The importance of Department of Workforce, Department of Transmigration,

Industry and Trade Office in creating jobs as to improve women welfare should be appreciated and be

considered.
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